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ABSTRAK 

Di zaman teknologi seperti sekarang ini, kejahatan marak terjadi berupa kejahatan terhadap 

anak seperti itindakan ipenindasan, iancaman, iataupun ikekerasan ibaik isecara ifisik imaupun iverbal. 

iSeiring idengan iperkembangan iteknologi iyang isemakin icanggih, iperundungan itidak ihanya iterjadi idi 

idunia inyata, itapi ijuga imenyebar idi idunia imaya iyang idikenal idengan iistilah i"Cyberbullying". iKasus 

iperundungan iyang idialami ioleh ianak idibawah iumur isekarang iini isemakin ibertambah iapalagi 

iterutama ipada imedia iinternet ipada isaat iini iberkembang idengan ipesat idan iberdampak ipada ihampir 

iseluruh iaspek ikehidupan imasyarakat. iSelain iberbagai idampak ipositif, iperkembangan iteknologi idan 

iinformasi ijuga imemberikan idampak inegatif, isalah isatunya iadalah idampak inegatif idalam 

iperkembangan ijenis ikejahatan. iKejahatan iyang itimbul iakibat iperkembangan idan ipemanfaatan 

imedia iinternet idapat iberupa ikejahatan ijenis ibaru idan idapat iberupa ikejahatan iyang isudah iada inamun 

ibentuknya imenjadi iluas iteknologi iyang itelah iberkembang ipesat imemang isulit iuntuk idihindari 

ibahkan idi idunia imaya. iMedia isosial iseperti iInstagram, iFacebook, iTwitter imemang imemudahkan 

iseseorang iberinteraksi idi idunia imaya, itetapi iternyata itidak isemua iinteraksi iyang iterjadi idisana ibaik. 

iPerundungan iDunia iMaya i(CyberBullying) imerupakan ibentuk iperluasan idari ibullying iyang iselama 

iini iterjadi isecara ikonvensional. iPerundungan iDunia iMaya i(CyberBullying) imerupakan ikejahatan 

iyang iterjadi ipada icyberspace, imenyerang ipsikis iseseorang idan idilakukan isecara itidak ilangsung. 

iPengaturan imengenai iPerundungan iDunia iMaya i(CyberBullying) idan iperlindungan ihukum ibagi 

ianak isebagai ikorban iPerundungan iDunia iMaya i(CyberBullying) itidak idiatur isecara ikhusus idi 

iIndonesia. iDalam ipenelitian iini, ipenulis imeneliti imengenai ihukum ipositif idi iIndonesia iyang 

imengatur itentang iCyberbullying idan isejauh imana ihukum ipositif idi iIndonesia imemberikan 

iperlindungan ikepada ianak isebagai ikorban itindak ipidana iCyberbullying. 

Kata kunci: informasi dan transaksi elektronik. perlindungan hukum, perundungan dunia maya. 

 

ABSRACT 

In today's technology era, crime is rampant in the form of crimes against children such as acts of 

bullying, threats, or violence, both physically and verbally. Along with the development of 

increasingly sophisticated technology, bullying not only occurs in the real world, but also spreads 

in cyberspace, known as "cyberbullying". The cases of bullying experienced by minors are now 

increasing, especially on the internet, which is currently growing rapidly and has an impact on 

almost all aspects of people's lives. Apart from various positive impacts, developments in technology 

and information also have negative impacts, one of which is the negative impact on the development 

of types of crime. Crimes that arise as a result of the development and use of internet media can be 

in the form of new types of crimes and can be in the form of existing crimes, but their forms are 

widespread. Technology that has developed rapidly is difficult to avoid even in cyberspace. Social 

media such as Instagram, Facebook, Twitter make it easier for someone to interact in cyberspace, 

but it turns out that not all interactions that occur there are good. CyberBullying is an extension of 

the conventional bullying. CyberBullying is a crime that occurs in cyberspace, attacks a person's 

psyche and is carried out indirectly. Regulations regarding CyberBullying and legal protection for 
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children as victims of CyberBullying are not specifically regulated in Indonesia. In this study, the 

authors examined positive laws in Indonesia that regulate cyberbullying and the extent to which 

positive laws in Indonesia provide protection to children as victims of cyberbullying crime.  

Keywords: electronic information and transactions. legal protection, cyberspace bullying. 

PENDAHULUAN 

Anak adalah generasi yang anakn menajadi penerus bangsa Indonesia, sehingga anak 

mempunyai hak dan kewajiban umtuk ikut serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak 

merupakan subyek dan objek sebagai modal pembangunan nasional indonesia dalam mencapai 

aspirasi bangsa, masyarakat yang adil dan makmur serta yang akan memelihara dan 

mempertahankan dan pengembangan hasil pembangunan bangsa. 

Negara, iPemerintah, iPemerintah iDaerah, iMasyarakat, iKeluarga idan iOrang iTua imemiliki 

ikewajiban iuntuk imemberikan iperlindungan idan imenjamin iterpenuhinya ihak iasasi iAnak i. 

iPerlindungan iterhadap iAnak iyang idilakukan iselama iini ibelum idapat ijaminan iAnak iuntuk 

imendapatkan iperlakuan idan ikesempatan iyang isesuai idengan ikebutuhannya idalam iberbagai ibidang 

ikehidupan ikarna iperlindungan imasih ibelum isesuai idengan iUndang-undang iyang iberlaku. 

Di izaman iserba iteknologi iseperti isekarang iini, ikejahatan iterhadap ianak isemakin ibanyak 

iterjadi iberupa ikejahatan ipenindasan, iancaman, iataupun ikekerasan ibaik isecara ifisik imaupun iverbal 

icontohnya iialah ibullying itidak ihanya iterjadi idi idunia inyata, itapi ijuga imenyebar idi idunia imaya iyang 

idikenal idengan iistilah i"cyberbullying". iMedia isosial iseperti iInstagram, iFacebook, iTwitter imemang 

imemudahkan iseseorang iberinteraksi idi idunia imaya, itetapi iternyata itidak isemua iinteraksi iyang 

iterjadi idisana ibaik ibanyak isekali ikasus icyberbullying iterjadi idisana. 

Sekecil iapapun iefek iyang idiakibatkan idari ibullying, ibaik idi idunia inyata imaupun idi idunia 

imaya, itentu itidak ibisa idianggap iremeh. iPerlahan ikondisi iini ibisa imembahayakan idiri ikorban 

imaupun ipelaku ihingga iberujung ipada iterjadinya ihal-hal iyang imungkin itidak idiharapkan. iBahaya 

icyber ibullying ibisa imembuat isang ikorban iingin ibunuh idiri. iTentunya iperilaku itersebut isalah idan 

itidak ibaik, ipara ihaters imelakukan ibullying itanpa imemikirkan iefek inegatif iyang iakan idirasakan 

ikorban. iKorban idapat imerasakan ikekecewaan, itertekan, imenarik idiri idari ilingkungannya ikarena 

itidak ipunya irasa ipercaya iterhadap idirinya isendiri, iserta imerasa imalu iterhadap ilingkungan isekitar 

ikarena ikomentar-komentar inegatif idi isosial imedia itentunya idapat idilihat isemua iorang. i iTidak ihanya 

iitu, ianak-anak ikorban ikekerasan imedia isosial ijuga ikerap imerasakan isakit ikepala iyang iterjadi 

iberulang-ulang idan ikesulitan itidur. 

Pelanggaran yang sering terjadi ialah pengiriman pesan elektronik berisi ancaman atau 

upaya menakut-nakuti seperti yang sering terjadi  melalui media sosial, aplikasi chatting, sms, atau 

surat elektronik contohnya ialah hinaan atau berupa sindiran, bisa juga berupa gosip yang buruk 

tentang anak atau ancaman menyebarkan foto anak yang bersifat sensual dan pribadi  serta foto 

memalukan bagi anak. 

 Meskipun telah banyak peraturan yang mengatur tentang perlindungan hukum terhadap 

anak, namun kasus kekerasan terhadap anak dalam bentuk perundungan dunia maya masih terus 

terjadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan ipermasalahan iyang iditeliti ioleh ipenulis imaka ipenulis imenggunakan imetode 

ipenelitian ihukum inormatif. iMetode ipenelitian ihukum inormatif iatau imetode ipenelitian ihukum 

ikepustakaan imerupakan imetode iatau icara iyang idipergunakan idi idalam ipenelitian ihukum iyang 

idilakukan idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iyang iada iseperti iperaturan iperundang-undangan, 

ibahan ipustaka iatau idata isekunder iyang ibersifat ihukum. iOleh ikarena iitu, ibahan iyang idigunakan 

iadalah ibahan isekunder iyang ididapatkan imelalui istudi idokumen. 

PEMBAHASAN 

Perlindungan ihukum iadalah isegala ibentuk iupaya ipengayoman iterhadap iharkat idan 

imartabat imanusia iserta ipengakuan iterhada ihak iasasi imanusia idi ibidang ihukum. iPrinsip 

iperlindungan ihukum ibagi irakyat iIndonesia ibersumber ipada iPancasila idan ikonsep iNegara iHukum, 
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ikedua isumber itersebut imengutamakan ipengakuan iserta ipenghormatan iterhadap iharkat idan imartabat 

imanusia. 

Pasal 1 Ayat (1) UU No. 35 tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa 

“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih 

dalam kandungan”. Dalam ketentuan hukum pidana telah memberikan perlindungan terahadap 

anak-anak yang kehilangan kemerdekaan, karena anak dipandang sebagai subjek hukum yang 

berada pada usia yang belum dewasa sehingga harus tetap dilindungi segala kepentingan dan perlu 

mendapatkan hak-hak yang khusus yang diberikan oleh negara atau pemerintah. 

Ruang ilingkup iperlindungan ianak isangat iluas itidak ihanya iditujukan ipada ipemenuhan 

ikebutuhan ijasmaniah ianak itetapi ijuga imeluas ihingga ipemenuhan i ikebutuhan irohaniah. 

iPerlindungan ianak idiberikan iguna imenghindarkan ianak idari iberbagai iupaya iyang imengarah ipada 

ipenghilangan iidentitas ianak, idiskriminasi, iserta iperlakuan-perlakuan itidak imanusiawi ilainnya. 

iPerlindungan iterhadap ianak idiberikan iselama ianak itersebut ihidup ibahkan isejak isaat iseorang ianak 

imasih idalam ikandungan i(janin). iKarena iitu, iundang-undang imelarang idilakukannya iaborsi 

iterhadap ianak i(janin) idalam ikandungan iapabila itidak iada ialasan iyang imembolehkannya. 

iPerundungan i(bullying) itermasuk ikedalam ikekerasan iyang ibersifat ipsikologis, ikarena isecara itidak 

ilangsung ibullying imempengaruhi imental iorang iyang idi ibully. iBullying imerupakan iaktivitas isadar, 

idisengaja, idan ibertujuan iuntuk imelalui iancaman iagresi ilebih ilanjut, idan imenciptakan iteror iyang 

ididasari idengan itidakseimbangan ikekuatan, iniat iuntuk imencederai, iancaman iagresi ilebih ilanjut, 

iteror, iyang idapat iterjadi iapabila ipenindasan imeningkat itanpa ihenti. 

Perundungan dunia maya (cyber bullying) disebut juga sebagai intimidasi/penindasan 

dunia maya, menurut The national Crime Prevention Council, sebuah lembaga di bidang 

pencegahan kejahatan, didefinisikan sebagai sebuah kondisi ketika internet, handphone, dan 

perangkat lain digunakan untuk mengirim sebuah pesan atau gambar yang ditujukan untuk melukai 

atau membuat malu orang lain. Sementara Sameer Hinduja dan Justin W. Patchinmendefinisikan 

cyber bullying sebagai sebuah tindakan merugikan atau mengganggu, berisi nada ancaman atau 

penghinaan, yang dilakukan oleh anak-anak atau remaja, secara disengaja dan berulang-ulang 

melalui komputer, handphone, dan barang elektronik lainnya. 

Dunia imaya iatau idisebut ijuga iruang isiber iatau icyberspace iadalah imedia ielektronik idalam 

ijaringan ikomputer iyang ibanyak idipakai iuntuk ikeperluan ikomunikasi isatu iarah imaupun itimbal-balik 

isecara ionline i(terhubung ilangsung). iDunia imaya iini imerupakan iintegrasi idari iberbagai iperalatan 

iteknologi ikomunikasi idan ijaringan ikomputer i(sensor, itranduser, ikoneksi, itransmisi, iprosesor, 

isignal, ipengontrol) iyang idapat imenghubungkan iperalatan ikomunikasi i(komputer, itelepon igenggam, 

iinstrumentasi ielektronik, idan ilain-lain) iyang itersebar idi iseluruh ipenjuru idunia isecara iinteraktif. 

 

Bentuk-Bentuk CyberBullying 

1. Flaming i(terbakar iatau iamarah) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying iberupa imengirimkan ipesan 

iyang iberisi ikata-kata iamarah iatau inafsu. iKorban idalam iaspek iini imenerima ipesan imelalui 

ichat iroom iatau igrup iyang ibernada iamarah, ikata-kata ikasar, iatau ivulgar. 

2. Harassment i(pelecehan) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying iberupa imengirimkan ipesan iyang 

imengganggu isecara iberulang ikali. iKorban idalam iaspek iini imenerima ipesan isecara ipribadi 

iyang ibermaksud imenghina iatau imengganggu isecara iberulang ikali. 

3. Cyberstalking i(diikuti) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying iberupa imengikuti iseseorang idi idunia 

imaya isecara iberulang ikali. 

4. Denigration i(pencemaran inama ibaik) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying idengan imenyebarkan 

ikeburukan iseseorang idi idunia imaya idengan imaksud imerusak ireputasi iorang itersebut. 

5. Impersonation i(peniruan) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying idengan iberpura-pura imenjadi 

iorang ilain idan imengirimkan ipesan iyang itidak ibaik. iKorban idalam iaspek iini idijadikan 

iterlihat iburuk ioleh ipelaku iyang iberpura-pura imenjadi ikorban. 
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6. Outing i(menyebarkan irahasia ipribadi) idan itricker iy(penipuan) iadalah ikegiatan iCyber 

iBullying iberupa imembujuk iatau imenipu iseseorang iuntuk imengungkapkan irahasia ipribadi 

ilalu imenyebarkannya. 

7. Exclusion i(pengeluaran) iyaitu ikegiatan iCyber iBullying iberupa imengeluarkan iseseorang 

isecara ikejam idan isengaja idari igrup. iKorban idalam iaspek iini idikeluarkan idengan isengaja 

idari isebuah igrup idiskusi 

Perlindungan ihukum iterhadap ianak iyang imenjadi ikorban iperundungan idunia imaya iperlu 

ipenanganan iyang icepat, itermasuk ipengobatan isecara ifisik, ipsikis, idan isosial, ilainnya iyang 

iberdasarkan iUndang-Undang iNomor i35 itahun i2014 itentang iPerubahan iAtas iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak i(“UU i35/2014”). iPasal i59A iPerlindungan 

ikhusus ibagi iAnak isebagaimana idimaksud idalam iPasal i59 iayat i(1) idilakukan imelalui iupaya 

ipenanganan iyang icepat, itermasuk ipengobatan idan/atau irehabilitasi isecara ifisik, ipsikis, idan isosial, 

iserta ipencegahan ipenyakit idan igangguan ikesehatan ilainnya, ipendampingan ipsikososial ipada isaat 

ipengobatan isampai ipemulihan, ipemberian ibantuan isosial ibagi iAnak iyang iberasal idari ikeluarga itidak 

imampu, ipemberian iperlindungan idan ipendampingan ipada isetiap i iproses i iperadilan. iDalam iPasal i59 

iayat i(2) ihuruf iI iPenyebarluasan idan isosialisasi iketentuan iperaturan iperundang-undangan iyang 

imelindungi ianak ikorban itindak ikekerasan ikarena idari imasyarakat isendiri ikurangnya ipemahaman 

itentang ihukum, iperlu iadanya ipemantauan ianak idi ilingkup i isekolah imaupun idi irumah, ipelaporan, 

idan ipemberian isanksi iuntuk ikorban ijalur ihukum ialternative iterahir ijika ipermasalahan itidak ibisa idi 

iselesaikan ikarena ianak iharus idi ilindungi idari ihukum. 

Saat iini iaturan iyang idipergunakan isebagai idasar ihukum iatas ikasus-kasus icyber ibullying 

iadalah iUndang-undang iNomor i19 itahun i2016 itentang iinformasi idan itransaksi ielektronik. iDengan 

iadanya iUU iITE iini idiharapkan idapat imelindungi imasyarakat ipengguna iteknologi iinformasi idi 

iIndonesia, ikhususnya ianak-anak idibawah iumur ihal iini ipenting imengingat ijumlah ipengguna 

iteknologi iinternet iyang isemakin imeningkat idari itahun ike itahun idari ikalangan ianak-anak isampai 

iorang itua, idari ikalangan ibawah ihingga ikalangan iatas. iMeningkatnya ipenggunaan iinternet idi isatu 

isisi imemberikan ibanyak ikemudahan ibagi isetiap iorang idalam imelakukan iaktivitasnya, idisisi ilain 

imemudahkan ibagi ipihak-pihak itertentu iuntuk imelakukan isuatu iperbuatan itindak ipidana, ikemajuan 

iteknologi iini ijuga imempengaruhi igaya ihidup idan ipola ipikir imanusia ifaktanya isaat iini ibanyak iterjadi 

ikejahatan iseperti ihalnya iCyber. 

Sanksi hukum melakukan cyberbullying atau perundungan dapat di jatuhi hukuman   

Undang –Undang Nomor 11 Tahun Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Pasal 27 

ayat (3) UU ITE yang berbunyi: “Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan 

dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau 

Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik”. Adapun 

ancaman pidana bagi mereka yang memenuhi unsur dalam Pasal 27 ayat (3) adalah dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 6 tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 1 miliar.  

Keberlakuan idan itafsir iatas iPasal i27 iayat i(3) iUU iITE itidak idapat idipisahkan idari inorma 

ihukum ipokok idalam iPasal i310 idan iPasal i311 iKUHP. iDemikian isalah isatu ipertimbangan iMahkamah 

iKonstitusi idalam iputusan iperkara iNo. i50/PUU-VI/2008 iatas ijudicial ireview ipasal i27 iayat i(3) iUU 

iITE iterhadap iUUD i1945. iMahkamah iKonstitusi imenyimpulkan ibahwa inama ibaik idan ikehormatan 

iseseorang ipatut idilindungi ioleh ihukum iyang iberlaku, isehingga iPasal i27 iayat i(3) iUU iITE itidak 

imelanggar inilai-nilai idemokrasi, ihak iazasi imanusia, idan iprinsip-prinsip inegara ihukum. iPasal i27 

iayat i(3) iUU iITE iadalah iKonstitusional. iBila idicermati iisi iPasal i27 iayat i(3) ijo iPasal i45 iayat i(1) iUU 

iITE itampak isederhana ibila idibandingkan idengan ipasal-pasal ipenghinaan idalam iKUHP iyang ilebih 

irinci. iOleh ikarena iitu, ipenafsiran iPasal i27 iayat i(3) iUU iITE iharus imerujuk ipada ipasal-pasal 

ipenghinaan idalam iKUHP. iMisalnya, idalam iUU iITE itidak iterdapat ipengertian itentang ipencemaran 

inama ibaik. iDengan imerujuk iPasal i310 iayat i(1) iKUHP, ipencemaran inama ibaik idiartikan isebagai 

iperbuatan imenyerang ikehormatan iatau inama ibaik iseseorang idengan imenuduhkan isesuatu ihal iyang 

imaksudnya iterang isupaya ihal iitu idiketahui iumum. 

Dalam iKUHP idiatur idengan itegas ibahwa ipenghinaan imerupakan idelik iaduan. iPutusan 

iMahkamah iKonstitusi iNomor i50/PUU-VI/2008 imengenai ikonstitusionalitas iPasal i27 iayat i(3) iUU 

iITE imenegaskan ibahwa iPasal i27 iayat i(3) iUU iITE imerupakan idelik iaduan. iPerkara idapat idiproses 

ihukum ijika iada iaduan idari iorang iyang idibully. 
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Peran iorang itua idalam ikasus icyber ibullying iyang ipaling iutama iadalah isebagai ipenengah 

iterhadap iperilaku ibullying. iOrang itua idapat imenjadi ipenengah iuntuk imenyelesaikan ikasus ibullying 

iyang idilakukan ianak iataupun ijika ianaknya imenjadi ikorban ibullying. iPeran iorang itua isebagai 

ipenengah iini ihendaknya idisikapi idengan iserius, ikarena iketidak ipedulian iorang itua idapat 

imencelakakan ianaknya isendiri ikelak. 

Orang-orang iyang imenjadi ipenonton ijuga imemiliki iperan iyang isangat ipenting. iMereka 

iyang imenyaksikan icyberbullying ibiasanya itidak imau iikut iterlibat ikarena itakut imereka iakan 

imendapatkan imasalah imeskipun imereka itahu ibahwa iyang imereka isaksikan iitu isalah idan iseharusnya 

idihentikan. iBagaimanapun ijuga, idengan itidak imelakukan iapa-apa iberarti imereka imelakukan 

isesuatu iyaitu imembiarkan isesuatu iyang isalah iterjadi. iPenonton isebenarnya idapat imembuat 

iperbedaan iyang ibesar idalam imemperbaiki isituasi iuntuk ikorban icyberbullyingyang ikadang-kadang 

imerasa itidak iberdaya idan imembutuhkan iseseorang iyang ibisa imenyelamatkannya. 

Para ipenegak ihukum ijuga imemiliki iperan idalam imencegah idan i imerespon iterjadinya 

icyberbullying. iAturan-aturan idan ihukum-hukum iyang iberkaitan idengan ipenggunaan isarana 

ionlineharus idiketahui idan idikuasai idengan ibenar. iJika iterjadi itindakan icyberbullying imereka iharus 

iturun itangan isesuai idengan iaturan iyang iberlaku. iBahkan imeskipun ibelum isampai ipada ilevel 

ikriminal ipara ipenegak ihukum iharus ibisa imembantu idengan icara imemberikan ikesadaran ikepada 

imasyarakat itentang iseriusnya itindakan icyberbullying iini. iPara ipenegak ihukum idapat imelakukan 

isosialisasi ikepada iorang itua-orang itua itentang iaturan-aturan ihukum iyang iberkaitan idengan 

icyberbullying iini isehingga iorang itua imemiliki ipengetahuan idan idapat imengambil itindakan iyang 

ibenar idan icepat ijika ianak imereka imengalami itindakan iyang itidak imenyenangkan. 

Sekolah ijuga imemiliki itanggung ijawab idalam iikut iserta imencegah iterjadinya 

icyberbullying. iLangkah ipenting iyang ibisa idiambil isekolah iadalah idengan imemberikan iedukasi 

ikepada ikomunitas isekolah itentang itanggung ijawab idalam ipenggunaan iInternet idan iteknologi idigital 

iyang ilain. iMurid-murid iharus imenyadari ibahwa isemua ibentuk ibullying iadalah isalah idan isiapa isaja 

iyang iterlibat iakan imendapatkan itindakan idisiplin. iSecara iumum ipenting iuntuk ibisa imenciptakan 

idan imemelihara iiklim isekolah iyang isaling imenghormati/menghargai idan ipenuh iintegritas idimana 

ijika iada ipelanggaran iakan iada isanksi ibaik iformal imaupun iinformal. iLingkungan isekolah iyang 

ipositif iakan idapat imembantu imengurangi ifrekuensi iterjadinya ikejadian-kejadian inegatif idi isekolah 

itermasuk ibullying. 

Untuk iitu ipara ipendidik iharus ibisa imendemonstrasikan idukungan iemosional, iatmosfir 

iyang ihangat idan ipenuh iperhatian, ifokus iyang ikuat ipada iproses ipembelajaran idan iakademik, idan 

imendorong itumbuhnya ikepercayaan idiri imurid iyang isehat. iSelain iitu ipenting ijuga ibagi isekolah 

iuntuk imenciptakan idan imempromosikan iatmosfir idimana ikejadian-kejadian itertentu itidak ibisa 

iditoleransi ioleh imurid-murid imaupun ioleh ipara istaf. iDi isekolah iyang imemiliki iiklim ipositif, imurid-

murid ibisa imengetahui iapa iyang iboleh idilakukan idan itidak. 

Selalu simpan bukti screenshot dan berbagai jejak cyberbullying yang ada. Untuk jaga-

jaga bila suatu saat nanti diperlukan atau untuk memproses laporan demi mengatasi masalah yang 

ada. Laporkan kepada pihak berwajib jika merasa cyber bullying sangat merugikan bagi orang tua 

terutama bagi anak. Bagi cara melaporkan ujaran kebencian ke kantor polisi: 

1. Siapkan bukti yang cukup seperti tangkapan layar (screenshot), url, foto, atau video dari 

ujaran kebencian yang akan dilaporkan. Bisa dikumpulkan dalam media penyimpanan seperti 

flashdisk, harddisk, CD/DVD, dan lainnya. Satu bukti yang kuat sudah cukup. 

2. Datang ke kantor polisi terdekat, dianjurkan setidaknya mendatangi tingkat Polres 

3. Menuju ke ruang SPKT kantor polisi tersebut 

4. Menyampaikan ke petugas SPKT tentang ujaran kebencian yang akan dilaporkan berikut 

bukti-buktinya 

5. Petugas akan memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan laporan ujaran 

kebencian 

6. Petugas mencetak bukti pelaporan 

7. Menunggu pemberitahuan selanjutnya dari polisi 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Perlindungan ihukum iterhadap ianak iyang imenjadi ikorban icyberbullying iperlu ipenanganan 

iyang icepat, itermasuk ipengobatan isecara ifisik, ipsikis, idan isosial, ilainnya iyang iberdasarkan iUndang-

Undang iNomor i35 itahun i2014 itentang iPerubahan iAtas iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2002 

itentang iPerlindungan iAnak i(“UU i35/2014”). iPasal i59A iPerlindungan ikhusus ibagi iAnak 

isebagaimana idimaksud idalam iPasal i59 iayat i(1) idilakukan imelalui iupaya ipenanganan iyang icepat, 

itermasuk ipengobatan idan/atau irehabilitasi isecara ifisik, ipsikis, idan isosial, iserta ipencegahan ipenyakit 

idan igangguan ikesehatan ilainnya, ipendampingan ipsikososial ipada isaat ipengobatan isampai 

ipemulihan, ipemberian ibantuan isosial ibagi iAnak iyang iberasal idari iKeluarga itidak imampu, 

ipemberian iperlindungan idan ipendampingan ipada isetiap iproses iperadilan. iPasal i69 itelah imengatur 

idalam iperlindungan ikhusus ibagi ianak ikorban ikekerasan ifisik idan/atau ipsikis isebagaimana idimaksud 

idalam iPasal i59 iayat i(2) ihuruf iI iPenyebarluasan idan isosialisasi iketentuan iperaturan iperundang-

undangan iyang imelindungi ianak ikorban itindak ikekerasan ikarena idari imasyarakat isendiri ikurangnya 

ipemahaman itentang ihukum, iPerlu iadanya ipemantauan ianak idi ilingkup isekolah imaupun idi irumah, 

iPelaporan, idan iPemberian isanksi iuntuk ikorban ijalur ihukum ialternative iterahir ijika ipermasalahan 

itidak ibisa idi iselesaikan ikarena ianak iharus idi ilindungi idari ihukum. iSanksi ihukum imelakukan 

icyberbullying iatau ipenindasan idan ipenghinaan idapat idi ijatuhi ihukuman iUndang–Undang iNomor i11 

iTahun iTentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik i(ITE). iPasal i27 iayat i(3) iUU iITE iyang iberbunyi: 

“Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik”. Adapun ancaman pidana bagi mereka yang 

memenuhi unsur dalam Pasal 27 ayat (3) adalah dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 1 miliar. 

Peran serta keluarga, masyarakat, pemerintah, sekolah dalam perlindungan anak 

berdasarkan UU No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, Orang tua berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak serta memberikan 

pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada anak, memberi kekuatan moral pada 

anak. Jangan menyalahkan atau menyudutkan anak. Orang tua harus mengajarkan atau memberitahu 

para anak juga perlu belajar tentang berinternet yang "sehat", sehingga tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan, seperti cyberbullying. Peran Masyarakat dalam penyelenggaraan Perlindungan 

Anak sebagaimana dimaksud ialah imemberikan iinformasi imelalui isosialisasi idan iedukasi imengenai 

iHak iAnak idan iperaturan iperundang-undangan itentang ianak, iberperan iaktif idalam iproses irehabilitasi 

idan ireintegrasi isosial ibagi ianak, imelakukan ipemantauan, ipengawasan idan iikut ibertanggungjawab 

iterhadap ipenyelenggaraan iPerlindungan iAnak. iNegara, iPemerintah, idan iPemerintah iDaerah 

iberkewajiban idan ibertanggung ijawab imenghormati ipemenuhan iHak iAnak itanpa imembedakan 

isuku, iagama, iras, igolongan, ijenis ikelamin, ietnik, ibudaya idan ibahasa, istatus ihukum, iurutan 

ikelahiran, idan ikondisi ifisik idan/atau imental, inegara iberkewajiban iuntuk imemenuhi, imelindungi, 

idan imenghormati iHak iAnak. 

SARAN 

Diharapkan iadanya isosialisasi ihukum ikhusus imengenai iperaturan itentang ipenindasan iatau 

ibullying isecara ilangsung imaupun ibullying idi imedia isocial iyaitu icyberbullying ipemberian isanksi 

ipidana ibaik ikepada ipara ipenegak ihukum iitu isendiri imaupun ikepada imasyarakat iagar idapat ilebih 

imemahami imengenai isanksi iterhadap ipelaku itindak ipidana. 

Perlu iadanya iperaturan iundang-undang itersendiri imenganenai iaturan ibullying isecara 

ilangsung imaupun idi imedia isocial iyaitu icyberbullying idan isanksi ihukumnya. iDilihat idari ikurangya 

ihukum ibagi ikorban icyberbullying idi iIndonesia idan ibentuk iperlindungannya i, iPasal i27 iayat i3 iUU 

iITE imasih idapat idi ijadikan iacuan ibagi imereka iyang imerasa imenjadi ikorban icyberbullying, 
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idiharapkan imasyarakat idapat imengadukan iperilaku ibullying iyang idi ilakukan iterhadap iPasal i27 

iayat i3 iUU iITE, ibukan iPasal i310 idan i311 iKUHP. 

Perlu iadanya ikesadaran idari imasyarakat iuntuk itidak imenjadikan ipenindasan iatau ibullying 

isebagai ibudaya iyang idianggap itidak imenimbulkan idampak iburuk ibagi ianak-anak. iDiharapkan 

ikemampuan isekolah imencegah idan imenyelesaikan itindak ikekerasan ibullying iantar isiswa ijuga 

idipengaruhi iketerbukaan isekolah ibidang ikonseling iguru ibk iuntuk ilebih imemperhatiakn isiswa-

siswinya. 
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